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ABSTRAK

Sektor industri di Indonesia cukup pesat. Perkembangan industri di Indonesia berhubungan dengan
penyakit akibat kerja. Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) merupakan salah satu penyakit akibat
kerja yang disebabkan oleh paparan getaran. Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan
resiko keluhan HAVS, antara lain frekuensi getaran mesin, umur, masa kerja dan lama kerja perhari.
Penelitian ini bertujuan Menganalisis pengaruh paparan getaran mesin gerinda terhadap keluhan
Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) Pada PT Maruki International Indonesia Kota Makassar.
Penelitian menggunakan metode observasional analitik dengan pendeketan cross sectional study.
Sample penelitian sebanyak 45 orang yang diambil dengan metode proportional stratified random
sampling. Pengambilan data dilakukan dengan vibration meter dan kuesioner yang telah di uji
validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji regresi logistik. Pada tingkat kepercayaan
95% (a. = 0,05) Berdasarkan hasil perhitungan regresi logistik diperoleh p-value umur 0,010< a =
0,05 (nilai p-value lebih kecil dari o = 0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan umur
terhadap keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Sedangkan hasil perhitungan regresi
logistik untuk lama kerja, masa kerja, penggunaan APD, dan paparan getaran di peroleh p-value >
a= 0,05 (nilai p-value lebih besar dari o =0,05). Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang
signifikan lama kerja, masa kerja, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan paparan getaran
terhadap keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Hasil dari regresi diperoleh R2
(Koefisien Determinasi atau R Square) sebesar 0,499 artinya variabel keluhan Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS) dapat dijelaskan oleh variabel umur, lama kerja, masa kerja, penggunaan APD,
dan paparan getaran secara serentak sebesar 49,9%, sedangkan sisanya sebesar 50,1% dijelaskan
oleh variabel lain di luar model. Kesimpulan Variabel Umur berpengaruh signifikan terhadap
keluhan hand arm vibration syndrome (HAVS), sedangkan variabel masa kerja, penggunaan APD,
paparan getaran tidak berpengaruh signifikan terhadap keluhan Hand Arm Vibration Syndrome
(HAVS).

Kata Kunci: Usia, Lama Kerja, Masa Kerja, Penggunaan APD, Paparan Getaran, Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS).

ABSTRACT
The industrial sector in Indonesia is quite rapid. Industrial development in Indonesia is related to
occupational diseases. Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) is an occupational disease caused
by exposure to vibration. There are several factors possibly causing the risk of HAVS complaints,
including the frequency of machine vibration, age, years of service and length of work per day. This
study aimed to analyze the influence of grinding machine vibration exposure on complaints of Hand
Arm Vibration Syndrome (HAVS) at PT Maruki International Indonesia Makassar. The study used
analytic observation with a cross sectional approach. The sampling technique was proportionate
stratified random sampling using the Slovin’s formula of 45 respondents. Data collection was
carried out using a vibration meter and a questionnaire that had been tested for validity and
reliability. The data were analyzed by logistic regression test. Based on the results of logistic
regression calculations, the p-value for age was 0.010 < o. = 0.05 (the p-value was smaller than o
= 0.05). This mean that age had significant influence on (HAVS) complaints. While the results of
logistic regression calculations for length of work per day, years of service, the use of PPE, and
exposure to vibrations obtained p-value > o = 0.05 (p-value greater than a = 0.05). This indicated
that length of work, years of service, the use of (PPE), and vibration exposure had no significant
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influence on (HAVS) complaints. The results of the regression obtained R2 (Coefficient of
Determination or R Square) of 0.499 indicated that the variable (HAVS) complaints could be
explained by the age, length of work, years of service, use of PPE, and vibration exposure variables
simultaneously by 49.9%, while the remaining 50.1% was explained by other variables outside the
model. This study concluded that age had significant influence on (HAVS) complaints, while the
variable years of service, the use of PPE and vibration exposure had no significant influence on
(HAVS) complaints.

Keywords: Age, Length Of Work, Period Work, Use Of PPE, Exposure Vibration, Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS).

PENDAHULUAN

Industri merupakan salah satu sektor yang signifikan menyumbang pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Sektor ini menyerap banyak tenaga kerja dan produktivitasnya tinggi
(Kemenprin, 2016). Kinerja yang cukup tinggi membuat membuat perekonomian di
Indonesia mampu bersaing dengan negara lain. Berdasarkan data Kemenprin tahun 2015,
pertumbuhan sektor industri Indonesia menduduki peringkat pertama di ASEAN. Hal ini
terbukti bahwa pertumbuhan industri di Indonesia sangat pesat.

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya untuk
menciptakan tempat kerja yang aman, sehat,bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga
dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja pada akhirnya dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak saja menimbulakan korban jiwa
tetapi juga kerugian materi bagi pekerja yang bekerja dan pengusaha, tetapi dapat
mengganggu produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan yang pada akhirnya akan
berdampak pada masyarakat luas. Visi dari pembangunan kesehatan di Indonesia yang
dilaksanakan adalah Indonesia Sehat 2010 dimana penduduknya hidup dalam lingkungan
dan perilaku sehat, mampu memperoleh layanan kesehatan yang bermutu secara adil dan
merata, serta memiliki derajat kesehatan yang setingginya. (Asrianti,dkk 2022)*

Perkembangan Industri di Indonesia tidak lepas dari Penyakit Akibat Kerja (PAK).
Pekerja industri informal di Indonesia dilaporkan menderita Penyakit Akibat Kerja. Hal ini
disebabkan karena banyak industri informal saat ini tidak didukung dengan pelayanan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Selain itu tidak sesuainya rancangan tempat kerja,
dan kurangnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) bagi pekerja (ILO, 2013)

Salah satu penyakit akibat kerja di industri informal adalah Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS). HAVS merupakan penyakit yang diakibatkan oleh paparan getaran
pada tangan dan lengan. Paparan getaran dapat disebabkan oleh penggunaan alat seperti
jackhammer, gergaji, dan mesin gerinda. Efek dari paparan getaran yang terus menerus
yaitu mengganggu kenyamanan saat bekerja,mempercepat timbulnya kelelahan, dan
menimbulkan gangguan kesehatan (ISO, 2010).

Setiap orang yang menggunakan alat yang memiliki getaran frekuensi tinggi atau high
impact (misalnya gergaji, penggiling, jackhammers, gerinda) untuk waktu yang lama
beresiko terkena Hand Arm Vibration (Worksafe NB, 2013). Faktor faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian HAVS antara lain usia. Umur sangat berpengaruh terhadap
kesehatan, pertambahan umur dapat memperbesar risiko apabila umur pekerja 29 - 60 tahun
maka pekerja lebih rentan terkena gangguan atau keluhan kesehatan akibat dari getaran
lengan-tangan. Karena kemampuan elastisitas tulang, otot ataupun urat semakin berkurang
sebagai peredam dari getaran yang dirambatkan ke tubuh.

! Asrianti Askar, Hidayat, and Andi Sani, ‘Hubungan Implementasi Program K3 Terhadap Produktivitas Kerja
Pada Pekerja Di PT. Industri Kapal Indonesia’, Window of Public Health Journal, 3.2 (2022), 2132—
41. https://jurnal.fkm.umi.ac.id/index.php/woph/article/view/435
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Hal ini juga berbanding lurus dengan masa kerja yang dilakukan oleh pekerja. Dimana
masa kerja merupakan waktu atau lamanya pekerja telah melakukan pekerjaan tersebut.
Sehingga dapat diketahui lamanya paparan bagi pekerja akibat getaran lengan tangan.
Ketika masa kerja lebih lama dalam menggunakan alat getar maka paparan yang sampai ke
tubuh makin sering. Hal itu akan mempermudah pekerja terkena HAVS.

Sama halnya dengan lama bekerja juga sangat mempengaruhi kondisi kesehatan
pekerja. Dimana lama kerja yang dilakukan yaitu diukur berdasarkan intensitas getaran yang
lebih tinggi serta waktu pemaparan yang lama akan mengakibatkan kerusakan pada tulang
— tulang dan sendi. Ketiga faktor ini telah dibuktikan dari beberapa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Menurut data WHO Tahun 2009 disebutkan bahwa 5% populasi tenaga kerja terpapar
oleh getaran lengan tangan dan 25% didalamnya mengalami paparan setiap harinya. Pekerja
yang sering terpapar getaran tersebut adalah mekanika, tukang las, tukang kayu dan
konstruksi (WHO,2009). Kemudian, Menurut data ILO 2017, diketahui 1,5 juta dari total
populasi pekerja terpajan getaran lengan tangan, sedangkan hasil penelitian di New Zealand
dan Inggris dilaporkan bahwa 40-90% pekerja mengalami sindrom getaran lengan terhadap
pekerja yang menggunakan chipping hammer dan gerinda diketahui prevalensi sindrom
getaran lengan kira-kira 47%. Penelitian pada pekerja konstruksi di Swedia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh NIOSH bahwa sekitar 1,2 juta pekerja di
Amerika Serikat berpotensi terkena sindrom getaran lengan tangan akibat terpapar getaran
yang berasal dari peralatan (hand-held tools) yang digunakan ketika bekerja (NIOSH,
2020). Penelitian lain juga dilakukan oleh HSE (2015) bahwa sebanyak +650 kasus per
100.000 pekerja di Britania Raya menderita kelainan Vibration-Induced White Finger
(VWF) (HSE, 2015).

Penelitian dilakukan di Indonesia juga dilakukan oleh Abadi Dental Laborato
(VIBRATION, 2017)rium Gigi Surabaya Tahun 2012, menyebutkan bahwa 13 orang
pekerja (72%), sebagian besar responden di Abadi Dental Laboratorium Gigi Surabaya
mengalami keluhan HAVS. Faktor yang berhubungan terhadap keluhan subyektif adalah
umur (p=0,002) dan lama kerja (p=0,002). Penelitian yang dilakukan Handayani Tahun
2014, pekerja pemarut kelapa dan penggilingan daging di Pasar Gayamsari, Pasar
Pedurungan, dan Pasar Parangkusuma Kota Semarang, diperoleh hasil bahwa sebagian
besar pemarut kelapa dan penggilingan daging mengalami keluhan subjektif HAVS
sebanyak 16 orang (55,2%). Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan lama paparan
dengan keluhan HAVS dengan nilai p=0,027.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Purnama pada Tahun 2015 di PT. Putri Indah
Pertiwi Kabupaten Wonogiri, menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara getaran
mekanis dengan kelelahan kerja. Sampel penelitian yaitu 17 pekerja dengan teknik
purposive sampling. Hasil uji statistik menunjukkan p<0,005 dan nilai korelasi r=
0,910(signifikan, sangat kuat).

Kegiatan industri mebel kayu tidak lepas dari penggunaan mesin gerinda. Paparan
getaran terhadap pekerja mebel yang menggunakan mesin gerinda secara terus menerus
dapat menimbulkan keluhan HAVS. Paparan getaran tersebut menyebabkan kerusakan pada
dinding pembuluh darah dan saraf perifer sehingga perfusi darah ke jaringan menurun.
Gejala yang timbul yaitu gangguan pada vaskuler, sensorineural, gangguan pada tulang,
sendi maupun otot (Soedirman et.al, 2014).

PT. Maruki Internasional Indonesia adalah perusahaan ekspor-impor yang bergerak di
bidang industry manufaktur, perakitan, serta pengolahan kayu menjadi produksi furnitur
spesifik Bernama Butsudan,yaitu lemari yang bernilai budaya dan seni tinggi yang
digunakan masyarakat Jepang sebagai tempat persembahan serta media komunikasi kepada
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leluhurnya,sehingga target pasar perusahaan adalah masyarakat Jepang. Perusahaan ini
memiliki visi Quality dan Morality, dimana diterapkan system kerja Kaizen, yaitu konsep
dari Jepang tentang perbaikan kualitas (meliputi sumber daya manusia, bahan, peralatan,
pemasokan, dan prosedur) secara berkesinambungan (Brasit,2014). Setiap bahan baku
hingga proses pengerjaan memiliki tingkat pengawasan kualitas yang sangat Kketat,
berdasarkan Buku Panduan Factory PT.Maruki Internasional Indonesia serta observasi awal
penelitian.

PT. Maruki sendiri memproduksi lebih dari 1000 jenis dan tipe komponen Butsudan
beserta melalui 6 factory utama dan beberapa factory khusus, yang terbagi atas unit-unit
spesialisasi kerja. Sistem produksi dilakukan berdasarkan pesanan dari kantor pusat di
Jepang, Maruki Co.Ltd, tetapi bersifat continuous. Kegitan ekspor dapat dilakukan 3-5 kali
dalam satu bulan keja. Ke depan prospek pasar masih cerah karena sampai saat ini ekspor
PT. Maruki baru memenuhi 3 persen dari kebutuhan pasar Jepang. Kegiatan produksi
PT.Maruki otomatis tidak bisa lepas dari terpaparnya getaran pada pekerja, khususnya pada
ekstremitas bawah pada proses finishing

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di PT. Maruki International
Indonesia terbagi atas 6 factory. Adapun penelitian ini dilakukan pada factory 1 sampai 6
karena pada factory tersebut dilakukan kegiatan pemotongan dan penghalusan kayu dimana
pada factory tersebut pekerja menggunakan gerinda sebagai alat untuk memotong sehingga
dapat berakibat pada keluhan Hand arm vibration syndrome. Oleh karena itu factor usia,
lama kerja, masa kerja dan penggunaan APD pada pekerja bagian factory 1 sampai factory
6 PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar tetap harus menjadi perhatian.

Berdasarkan data dan uraian tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian mengenail pengaruh paparan getaran mesin gerinda terhadap keluhan Hand arm
vibration syndrome di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar Tahun 2023.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan
analitik observasional dimana penelitian ini mencoba menggali bagaimana dan mengapa
fenomena kesehatan itu terjadi. Berdasarkan waktu penelitiannya, penelitian ini termasuk
penelitian cross sectional ialah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara
factor resiko dan efek dengan cara pendekatan,observasi atau pengumpulan data sekaligus
pada suatu saat (point time approach). Dimana pada penelitian ini variabel bebas
(independent variable) yaitu umur, masa kerja, lama kerja dan getaran pada mesin gerinda,
serta variabel terikat (dependent variable) yaitu keluhan hand arm vibration syndrome akan
diteliti dalam waktu bersamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar.
PT. Maruki International Indonesia berdiri pada tanggal 18 juni 1997 dengan nama PT.
Tokai Material Indonesia dan pada tanggal 14 juni 2003 berubah nama menjadi PT. Maruki
International Indonesia. Perusahaan ini dipimpin oleh Mr. Yuki Hiro Hitagawa selaku
presiden direktur. Produksi utama perusahaan adalah furnitur adalah untuk budaya
masyarakat jepang yang disebut butsudan. Butsudan berfungsi sebagai tempat untuk
menghormati dan berkomunikasi dengan para leluhur yang telah wafat. Terdapat berbagai
macam jenis dan tipe butsudan, namun umumnya berbentuk lemari. Butsudan produksi PT.
Maruki International Indonesia berasal dari bahan baku kayu. Komposisi penggunaan
material kayu adalah 40% kayu lokal dan 60% kayu impor. Negara asal kayu impor yakni
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Afrika (Gabon), Asia (Thailand dan Laos) dan Amerika (Mexico). Hasil produksi Butsudan
hanya di impor ke Jepang, karena sifatnya sebagai produksi budaya Jepang.

Lokasi perusahaan PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar berada di
Kawasan Industri Makassar (KIMA) dengan luas sekitar 6 Ha. Area perusahaan
berdampingan dengan pemukiman penduduk. Oleh karena itu sebagai bagian dari
masyarakat, perusahaan sangat memperhatikan kegiatan dan program Corporate Social
Responsibility (CSR) yang sudah berlangsung dan terus berlanjut, di antaranya adalah
program beasiswa, penghijauan, taman baca, klinik kesehatan untuk masyarakat dan
berbagai kegiatan social lainnya. CSR berhubungan dengan tanggung jawab social
perusahaan ke masyarakat. Dari sisi sumber daya masyarakat (SDM), saat ini tercatat 241
orang karyawan. Terdiri dari 185 orang laki-laki dan 65 orang perempuan, hampir 60% dari
jumlah karyawan merupakan warga sekitar area perusahaan. Fasilitas-fasilitas perusahaan
yang disediakan untuk laryawan antara lain: klinik kesehatan, bus karyawan, asuransi
kesehatan, jamsostek, sarana ibadah, kantin, dan ruang makan.

Pembentukan visi perusahaan merupakan suatu konsep yang mengarah pada tujuan
perusahaan untuk pengembangan kedepan. Memandang kedepan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan perusahaan. Visi yang jelas dan matang akan mendorong pengembangan
perusahaan. quality and morality, yaitu perusahaan yang mengedepankan peningkatan
kualitas produksi dan memperhatikan aspek sosial dan lingkungan serta menjunjung
semangat kerja keras. Sedangkan misi merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan
perusahaan untuk mewujudkan visinya. Misi perusahaan PT Maruki International Indonesia
adalah melibatkan segenap unsur karyawan yang mengarah pada perbaikan yang
berkelanjutan dan berkesinambungan. Perusahaan juga memiliki misi yang lebih khusus
selain misi utama perusahaan, misi tersebut sesuai dengan bidang usaha, bagian yang
bersangkutan yang terdapat dalam perusahaan. Misi dari tiap-tiap bagian organisasi tersebut,
diharapkan tetap mengacu dan sejalan dengan misi utama perusahaan.

Struktur organisasi merupakan hubungan bagian-bagian dalam suatu organisasi atau
perusahaan dengan maksud untuk memudahkan dalam melakukan koordinasi dan
melakukan pelimpahan wewenang antar bagian- bagian dalam perusahaan Dengan adanya
struktur organisasi, maka pembagian tugas dan tanggung jawab setiap bagian dalam
perusahaan menjadi jelas, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam
pelaksanaan tugas masing-masing bagian dalam perusahaan. Struktur organisasi dalam
perusahaan pada hakekatnya terbagi ke dalam dua aspek yaitu aspek statis berupa bagan
organisasi dan aspek dinamis berupa tanggung jawab dan tugas bagi setiap orang yang
terlibat di dalamnya. Untuk menunjang kelancaran dan menjalankan operai, manajemen PT.
Maruki International Indonesia membentuk struktur organisasi.

2. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 45 reponden. Karakteristik
umur, lama kerja, dan masa kerja sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar

Karakteristik Responden

Umur (th) Frekuensi Persentase

(n) (%)
Usia Tua 36 80,0
Usia Muda 9 20,0
Lama Kerja Frekuensi Persentase

(n) (%)
Memenuhi Syarat 44 97,8
Tidak Memenuhi Syarat 1 2,2
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Masa Kerja Frekuensi Persentase
(n) (%)
Masa Kerja Lama 41 91,1
Masa Kerja Baru 4 8,9
Total 45 100,0

Sumber: Data Primer Diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini sebagian
besar responden berusia tua sebanyak 36 (80,0%) responden, sebagian besar responden
dengan lama kerja memenuhi syarat sebanyak 44 (97,8%) responden, dan sebagian besar
responden dengan masa kera lama sebanyak 41 (91,5%) responden.

b. Penggunaan APD
Tabel 2. Penggunaan APD Responden di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar

Penggunaan APD Frekuensi Persentase
(n) (%)
Menggunakan 4 8,9
Tidak Menggunakan 41 91,1
Jumlah 45 100,0

Sumber: Data Primer Diolah, 2023.
Berdasarkan Tabel 2. diketahui sebagian besar responden dengan penggunaan APD
tidak menggunakan sebanyak 41 (91,1%) responden.
c. Paparan Getaran
Tabel 3. Paparan Getaran Responden di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar

Paparan Getaran Frekuensi Persentase
(n) (%)
<4 m/s2 41 91,1
>4 m/s2 4 8,9
Jumlah 45 100,0

Sumber : Data Primer Diolah, 2023.
Berdasarkan Tabel 3 diketahui sebagian besar responden terkena paparan getaran < 4
m/s2 sebanyak 41 (91,1%) responden.
d. Keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVYS)
Tabel 4. Keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) di PT. Maruki International Indonesia
Kota Makassar

Keluhan Hand Arm Frekuensi Persentase
Vibration Syndrome (n) (%)
(HAVS)
Keluhan Rendah 20 44 .4
Keluhan Tinggi 25 55,6
Jumlah 45 100,0

Sumber : Data Primer Diolah, 2023.
Berdasarkan Tabel 4 diketahui terbanyak responden dengan keluhan Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS) tinggi sebanyak 25 (55,6%) responden.
3. Analisis Bivariat
Berikut ini hasil olah data hubungan antara umur, lama kerja, masa kerja, penggunaan
APD, dan paparan getaran dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) di PT.
Maruki International Indonesia Kota Makassar.

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Antara Umur Dengan Keluhan Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS) Di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar
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Keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) Ve
Umur Tidak Terjadi Terjadi Total (p-value)
n % n % n %
Usia Tua 12 12,67 24 53,3 | 36 80,0 9,000
Usia Muda 8 17,8 1 2,2 9 20,0 | (0,006)
Total 20 44,4 25 55,6 | 45 100,0

Sumber : Data Primer Diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa dari 45 responden diketahui bahwa
sebagian besar responden berusia tua dan mengalami keluhan Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS) sebanyak 24 (53,33%) responden. Berdasarkan hasil perhitungan Chi-
Square diperoleh p-value = 0,006 < .= 0,05 (nilai p-value lebih kecil atau sama dengan dari
a = 0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan keluhan
Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Keeratan hubungan antara umur dengan keluhan
Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) adalah sedang(r = 0,408). Lebih lanjut dapat
diartikan, jika umur meningkat, maka keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS)
akan meningkat sedang.

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan antara Lama Kerja dengan Keluhan Hand
Arm Vibration Syndrome (HAVS) di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar

Lama Kerja Keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVYS) Va
Tidak Terjadi Terjadi Total (p-value)
n % n % n %
Memenuhi Syarat 19 42,2 25 55,6 44 97,8 1,278
Tidak memenuhi 1 2,2 0 0,0 1 2,2 (0,444)
syarat
Total 20 44,4 25 55,6 45 100,0

Sumber : Data Primer Diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa sebagian besar responden dengan lama kerja
memenuhi syarat dan mengalami keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS)
sebanyak 25 (55,56%) responden. Berdasarkan hasil perhitungan Chi-Square diperoleh p-
value = 0,444 > a = 0,05 (nilai p-value lebih besar dari a = 0,05). Hal ini berarti tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan keluhan Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS).

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan antara Masa Kerja dengan Keluhan Hand
Arm Vibration Syndrome (HAVS) di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar

Masa Kerja Keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) Ve
Tidak Terjadi Terjadi Total (p-value)
n % n % n %
Masa Kerja Lama 16 35,6 25 55,6 41 91,9 5,488
Tidak memenuhi 4 8,9 0 0,0 4 8,9 (0,033)
syarat
Total 20 44,4 25 55,6 45 100,0

Sumber : Data Primer Diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa sebagian besar responden dengan masa kerja
lama dan mengalami keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) sebanyak 25
(55,56%) responden. Berdasarkan hasil perhitungan Chi-Square diperoleh p-value = 0,033
< a=0,05 (nilai p-value lebih kecil atau sama dengan dari a = 0,05). Hal ini berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS). Keeratan hubungan antara masa kerja dengan keluhan Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS) adalah rendah (r = 0,330). Lebih lanjut dapat diartikan, jika
masa kerja meningkat, maka keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) akan
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meningkat rendah.
Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan antara Penggunaan APD dengan Keluhan
Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar

Penggunaan APD Keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) b
Tidak Terjadi Terjadi Total (p-value)
n % n % n %
Menggunakan 4 8,9 0 0,0 4 8,9 5,488
Tidak 16 35,6 25 55,6 41 91,9 (0,033)
Menggunakan
Total 20 44,4 25 55,6 45 100,0

Sumber: Data Primer Diolah, 2023.
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa sebagian besar responden tidak menggunakan
APD dan mengalami keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) sebanyak 25
(55,56%) responden. Berdasarkan hasil perhitungan Chi-Square diperoleh p-value = 0,033
< a = 0,05 (nilai p-value lebih kecil atau sama dengan dari o = 0,05). Hal ini berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara penggunaan APD dengan keluhan Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS). Keeratan hubungan antara penggunaan APD dengan keluhan Hand
Arm Vibration Syndrome (HAVS) adalah rendah (r = 0,330). Lebih lanjut dapat diartikan,
jika penggunaan APD meningkat, maka keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVYS)
akan meningkat rendah.
Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Antara Paparan Getaran Dengan Keluhan
Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) Di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar

Paparan Getaran Keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVYS) Ve
Tidak Terjadi Terjadi Total (p-value)
n % n % n %
< 4 m/s? 16 35,6 25 55,6 41 91,9
>4 m/s? 4 8,9 0 0,0 4 8,9
Total 20 | 444 25 55,6 45 100,0

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa sebagian besar responden terkena paparan
getaran < 4 m/s2 dan mengalami keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) sebanyak
25 (55,56%) responden. Berdasarkan hasil perhitungan Chi-Square diperoleh p-value =
0,033 < a = 0,05 (nilai p-value lebih kecil atau sama dengan dari a. = 0,05). Hal ini berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara paparan getaran dengan keluhan Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS). Keeratan hubungan antara paparan getaran dengan keluhan
Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) adalah rendah (r = 0,330). Lebih lanjut dapat
diartikan, jika paparan getaran meningkat, maka keluhan Hand Arm Vibration Syndrome
(HAVS) akan meningkat rendah.
4. Analisis Multivariat

Analisis multivariat digunakan bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen
(umur, lama kerja, masa kerja, penggunaan APD, dan paparan getaran) terhadap variabel
dependen (keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS)). Teknik analisis statistik yang
digunakan adalah regresi ordinal. Berikut ini hasil olah data regresi logistic

Tabel 10. Hasil Analisis Multivariat Regresi Logistik

Variabel Koefisien Standart t-statistik Sig.
Regresi Error

Umur -2,958 1,146 6,660 0,010

Lama Kerja -19,257 40192,969 0,000 1,000

Masa Kerja -62,597 60289,415 0,000 0,999

Penggunaan APD -20,191 40193,028 0,000 1,000

Paparan Getaran 20,191 40192,969 0,000 1,000
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[R? . 0,499 |
Sumber : Data Primer Diolah, 2023.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi logistik diperoleh p-value umur 0,010< o= 0,05
(nilai p-value lebih kecil dari a = 0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan
umur terhadap keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Sedangkan hasil
perhitungan regresi logistik untuk lama kerja, masa kerja, penggunaan APD, dan paparan
getaran di peroleh p-value > a= 0,05 (nilai p-value lebih besar dari a.=0,05). Hal ini berarti
tidak terdapat pengaruh yang signifikan lama kerja, masa kerja, penggunaan alat pelindung
diri (APD), dan paparan getaran terhadap keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS).
Hasil dari regresi diperoleh R2 (Koefisien Determinasi atau R Square) sebesar 0,499 artinya
variabel keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) dapat dijelaskan oleh variabel
umur, lama kerja, masa kerja, penggunaan APD, dan paparan getaran secara serentak
sebesar 49,9%, sedangkan sisanya sebesar 50,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Hasil Pembahasan
1. Karakteristik Responden

Hasil penelitian di dapatkan sebagian besar responden berusia tua sebanyak 36
(80,0%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi umur responden PT. Maruki
International Indonesia Kota Makassar sebagian besar berusia > 35 tahun. Usia seseorang
akan dapat mempengaruhi informasi dan pengalaman seseorang yang dalam penelitian ini
adalah tentang paparan getaran dan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS).
Seseorang yang mendapatkan informasi lebih banyak akan menambah paparan getaran dan
HAVS vyang lebih luas, sedangkan pengalaman, yakni sesuatu yang pernah dilakukan
seseorang akan menambah pengetahuanya tentang paparan getaran dan HAVS yang bersifat
informal. Menurut Pakasi usia juga sangat berpengaruh terhadap kesehatan, pertambahan
umur dapat memperbesar risiko apabila umur pekerja 29-60 tahun maka pekerja lebih rentan
terkena gangguan atau keluhan kesehatan akibat dari getaran lengan-tangan. Karena
kemampuan elastisitas tulang, otot ataupun urat semakin berkurang sebagai peredam dari
getaran yang dirambatkan ke tubuh.Semakin tua umur seseorang, maka kebutuhan energi
semakin menurun. Hal ini diikuti dengan kemampuan kerja otot yang semakin menurun
terutama pada pekerja berat. Pertambahan usi juga menyebabkan penurunan produksi cairan
persendian.Fungsi-fungsi utama tubuh seperti penglihatan, pendengaran dan kecepatan
reaksi cenderung menurun ketika umurnya melewati angka 30 tahun. Hal ini mempengaruhi
produktivitas maksimal seseorang dan cenderung lebih cepat mengalami kelelahan.

Sebagian besar responden dengan lama kerja memenuhi syarat sebanyak 44 (97,8%)
responden dan sebagian besar responden dengan masa kerja lama sebanyak 41 (91,5%)
responden. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi lama kerja responden di PT. Maruki
International Indonesia Kota Makassar sebagian besar bekerja < 8 jam / hari dan juga sudah
bekerja > 4 tahun. Lama kerja merupakan waktu atau lamanya pekerja melakukan pekerjaan
sehari-hari. Sehingga dapat diketahui lamanya paparan bagi pekerja akibat getaran lengan
tangan. Tingkat intensitas getaran yang lebih tinggi serta waktu pemaparan yang lama akan
mengakibatkan kerusakan pada tulang-tulang dan sendi. Paparan getaran pada lengan
tangan dapat menyebabkan kombinasi gejala neurologis (saraf), pembuluh darah (sirkulasi)
dan muskuloskeletal. Gejala dapat muncul setelaah beberapa bulan terpapar getaran untuk
beberapa orang, gejala juga dapat muncul untuk beberapa tahun untuk orang lain. Dalam
semua kasus gejala-gejala akan menjadi lebih buruk jika terpapar getaran secara terus
menerus dan gejala tersebut dapat menjadi permanen. Apabila gejala vaskular,
sensorineural, dan muskuloskeletal diabaikan dapat menimbulkan kerusakan pada sendi dan
tulang. Pemaparan yang lama terhadap getaran, terutama bila bersamaan dengan faktor lain
yang berbahaya seperti dingin, kebisingan dan beban statis dapat mengakibatkan timbulnya
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penyakit akibat getaran. Sedangkan masa kerja adalah waktu atau lamanya pekerja telah
melakukan pekerjaan tersebut. Sehingga dapat diketahui lamanya paparan bagi pekerja
akibat getaran lengan tangan. Ketika masa kerja lebih lama dalam menggunakan alat getar,
maka paparan yang sampai ke tubuh makin sering. Hal itu akan mempermudah pekerja
terkena HAVS.

Pekerja dengan masa kerja yang > 4 tahun memiliki kerentanan untuk gangguan
kesehatan dibandingkan yang <4 tahun. Teori Pakasi menyebutkan pekerja dengan masa
kerja yang > 4 tahun memiliki kerentanan untuk terkena gangguan kesehatan dibandingkan
yang < 4 tahun.Lamanya masa kerja menyebabkan lamanya paparan terhadap waktu dan
jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja, sehingga dapat menimbulkan keluhan-keluhan
fisik akibat pekerjaan yang dijalankannya. Masa kerja adalah salah satu faktor risiko yang
dapat mempengaruhi munculnya gejala HAVS yang di sebabkan oleh pekerjaan karena
durasi masa kerja seseorang yang lama menyebabkan banyaknya gerakan berulang yang
telah dilaksanakan. Semakin lama masa kerja seseorang maka semakin lama pula paparan
getaran yang diperoleh pekerja sehingga semakin besar resiko terkena hand arm vibration
syndrome (HAVS) akibat adanya kekakuan dan penurunan elastisitas saluran pembuluh
darah. Oleh karena itu, pekerja yang terpajan getaran lengan tangan dengan masa kerja lama,
dianjurkan setiap dua atau tiga tahun sekali memeriksakan kondisi kesehatannya walaupun
tidak merasakan gejala .

Sebagian besar responden tidak menggunakan APD sebanyak 41 (91,1%) responden.
Hasil penelitian ini didukung oleh Basyariyah et al., (2022), dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebanyakan responden tidak menggunakan APD. Permenaker RI
Nomor Per.08/Men/V11/2010, sebuah alat yang bisa menjadi pelindung manusia dengan
kemampuan isolasi atas seluruh ataupun sebagian tubuh dari bahaya di tempat kerja yang
mungkin muncul dinamakan APD (Alat Pelindung Diri) (Permenaker, 2010). Butuh
diperhatikan sumber bahaya yang ada jika hendak memilih APD yang tepat. Jika getaran
menjadi sumber bahaya, sarung tangan adalah APD yang bisa dipilih. Hal ini bisa membuat
efek getaran menjadi berkurang sekaligus mengurangi keluhan HAV'S (Nabila et al., 2020).
2. Paparan Getaran

Dari hasil penelitian di dapatkan sebagian besar responden terkena paparan getaran <
4 m/s2 sebanyak 41 (91,1%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi paparan
getaran responden di PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar sebagian besar
lebih beresiko untuk terjadi HAVS. Hasil penelitian ini didukung oleh Odie (2015), dimana
hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terkena paparan getaran Hasil penelitian ini
didukung oleh Vihiborg (2017), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
terkena paparan getaran. Kegiatan industri mebel kayu tidak lepas dari penggunaan mesin
gerinda. Paparan getaran terhadap pekerja mebel yang menggunakan mesin gerinda secara
terus menerus dapat menimbulkan keluhan HAVS. Paparan getaran tersebut menyebabkan
kerusakan pada dinding pembuluh darah dan saraf perifer sehingga perfusi darah ke jaringan
menurun. Gejala yang timbul, yaitu gangguan pada vaskuler, sensorineural, gangguan pada
tulang, sendi maupun otot (Soedirman et al., 2014). Getaran lengan-tangan dapat merambat
melalui tangan akibat pemakaian peralatan yang bergetar. Frekuensi yang berkisar antara
antara 2-1500 Hz berpotensi untuk menimbulkan kerusakan jaringan. Getaran pada alat
yang frekuensinya 5-20 Hz, meskipun relatif kecil tetapi sudah berbahaya.

3. Keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS)

Hasil penelitian sebagian besar responden dengan keluhan Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS) tinggi sebanyak 25 (55,6%) responden. Responden dengan keluhan
HAVS yang tinggi menunjukkan bahwa seringkali HAVS menyerang hampir semua jari
dengan gejala sama seperti stadium 3 ditambah dengan perubahan degenerasi kulit pada
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ujung jari. Hasil penelitian ini didukung oleh Odie (2015) yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Hasil
penelitian ini juga didukung oleh Nabilah (2020); yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Setiap orang yang
menggunakan alat yang memiliki getaran frekuensi tinggi atau high impact (misalnya
gergaji, penggiling, jackhammers, gerinda) untuk waktu yang lama beresiko terkena Hand
Arm Vibration (Worksafe, 2013). Pekerja yang terpapar oleh penggunaan alat yang bergetar
akan dikenai tiga stressor yaitu, getaran pada jari sampai lengan, kebisingan yang
ditimbulkan alat tersebut, dan keadaan lingkungan. Penggunaan yang berulang secara terus
menerus menimbulkan paparan stressor menjadi kronis, sehingga tidak hanya merusak
sistem saraf perifer melainkan pusat sistem saraf otonom. Kelenjar adrenal kemudian
mengeluarkan ketokolamin dalam menanggapi stressor yang diterima oleh pekerja tersebut.
Selain itu, hipotalamus dan sistem limbik mengeluarkan neurohormonal dan
neurotransmitter yang menyebabkan pembuluh darah vasokonstriksi sehingga terjadi
hipoksia dan perfusi ke jaringan target menurun. Sirkulasi dan saraf perifer mengalami
kerusakan, sehingga kulit pada jari menjadi pucat atau bercak berwarna merah sampai biru.
4. Hubungan Karakteristik Responden dengan Keluhan Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVYS)

Variabel umur, masa kerja, dan penggunaan APD berhubungan signifikan dengan
keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) (p-value < Level of Significant = 0,05).
Hasil penelitian ini didukung Odie (2015); Pramudita (2016); Vihiborg (2017) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan umur, masa kerja, dan penggunaan APD dengan
keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Sedangkan lama kerja tidak berhubungan
signifikan dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) (p-value > Level of
Significant = 0,05). Hasil penelitian ini didukung Octavia 2017) yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan lama kerja dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome
(HAVS). Faktor faktor yang dapat mempengaruhi kejadian HAVS antara lain usia. Umur
sangat berpengaruh terhadap kesehatan, pertambahan umur dapat memperbesar risiko
apabila umur pekerja 29-60 tahun, maka pekerja lebih rentan terkena gangguan atau keluhan
kesehatan akibat dari getaran lengan-tangan. Karena kemampuan elastisitas tulang, otot
ataupun urat semakin berkurang sebagai peredam dari getaran yang dirambatkan ke tubuh.
Masa kerja juga berbanding lurus dengan masa kerja yang dilakukan oleh pekerja. Dimana
masa kerja merupakan waktu atau lamanya pekerja telah melakukan pekerjaan tersebut.
Sehingga dapat diketahui lamanya paparan bagi pekerja akibat getaran lengan tangan.
Ketika masa kerja lebih lama dalam menggunakan alat getar maka paparan yang sampai ke
tubuh makin sering. Hal itu akan mempermudah pekerja terkena HAVS. Sedangkan
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) bergantung pada jenis getaran yang dihasilkan oleh
mesin atau alat-alat kerja. Untuk getaran seluruh tubuh disarankan menggunakan full body
protector yang terbuat dari kaertan ataupun kulit yang dapat meredam getaran yang
ditimbulkan oleh sumber getaran tersebut.

5. Hubungan Paparan Getaran dengan Keluhan Hand Arm Vibration Syndrome
(HAVS)

Variabel paparan getaran berhubungan signifikan dengan keluhan Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS) (p-value = 0,033 < Level of Significant = 0,05). Hasil
penelitian ini didukung Odie (2015) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan paparan
getaran dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Hasil penelitian ini juga
didukung Nabilah (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan paparan getaran
dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). HAVS merupakan sindroma yang
diakibatkan oleh penggunaan alat yang bergetar secara terus-menerus yang dapat
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menimbulkan gejala vaskuler, muskuloskeletal dan neurologik yang mengenai jari, tangan
dan lengan. Penggunaan alat yang bergetar antara lain, bor (drill), mesin gerinda, bor listrik,
gergaji, dan jackhammers. Getaran dapat berpengaruh negatif terhadap sebagian anggota
tubuh ataupun seluruh tubuh. Efek dari getaran, yaitu saat memegang alat yang bergetar
dapat mempengaruhi tangan dan lengan pengguna, sehingga menyebabkan kerusakan pada
pembuluh darah dan sirkulasi pada tangan. Sebaliknya, mengemudi traktor pada jalan yang
bergelombang dengan kursi yang dirancang kurang sesuai dapat menimbulkan getaran ke
seluruh tubuh, sehingga mengakibatkan nyeri pada punggung bagian bawah (ILO, 2013).
Mayoritas pemindai getaran memunculkan nilai output yang berkaitan dengan percepatan.
Karenanya secara umum percepatan dipakai dalam penyajian deskripsi getaran. Agar
didapat gambaran yang lengkap terkait getaran pada permukaan, perlu dilaksanakan
pengukuran getaran pada tiga sumbu yakni sumbu-z, sumbu-y, dan sumbu-x (Mansfield,
2005). Seringkali dikeluhkan oleh pekerja yakni sebagian atas tugas yang dilaksanakan
membuatnya terpapar getaran yang lebih besar daripada sebagaian yang lain. Pendapat ini
tentu dapat dijadikan indikator yang mempermudah saat penentuan siklus (cycle) pekerjaan
mana pada getaran yang sangat dominan.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu: Saat pengambilan data paparan getaran dan
keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS), peneliti hanya menggunakan alat
vibration meter, kuesioner dan tidak melakukan wawancara mendalam, karena kesulitan
waktu dalam mengumpulkan data dan berkomunikasi dengan responden yang sedang
bekerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis variabel yang di teliti tentang pengaruh
paparan mesin gerinda terhadap keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) pada
pekerja di PT Maruki International Indonesia Kota Makassar Tahun 2023 menunjukkan
Bahwa :
1. Variabel umur berpengaruh signifikan dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome
(HAVS) (p-value < Level of Significant = 0,05) (p = 0,010)
2. Variabel lama kerja tidak berpengaruh signifikan dengan keluhan Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS) (p-value > Level of Significant = 0,05) (p = 1,000)
3. Variabel masa kerja tidak berpengaruh signifikan dengan keluhan Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS) (p-value > Level of Significant = 0,05) (p = 0,999)
4. Variabel penggunaan APD tidak berpengaruh signifikan dengan keluhan Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS) ) (p-value > Level of Significant = 0,05) (p = 1,000)
5. Variabel paparan getaran tidak berpengaruh signifikan dengan keluhan Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS) ) (p-value > Level of Significant = 0,05) (p = 1,000)
Saran
1. Bagi PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar
PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar menjadikannya sebagai masukan
yang berarti dengan cara menjadikan hasil penelitian ini sebagai pembelajaran dan acuan
dalam pencegahan dan penatalaksanaan keluhan hand arm vibration syndrome pada
masyarakat khususnya bagi para pekerja.Dan perusahaan sebaiknya melakukan perawatan
pada mesin yang di gunakan dalam bekerja sehari-hari sehingga dapat mengurangi efek
keluhan HAVS dan memberikan waktu istirahat kepada pekerja selama 10 menit perjam
kerjanya dan selalu melakuka pemeriksaan kesehatan pekerja secara berkala. Bagi pekerja
sebaiknya segera melapor kepada petugas kesehatan atau K3 apabila merasakan gejala
HAVS.
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2. Bagi Peneliti

Program Magister Kesehatan Masyarakat dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai referensi dan bahan pembandingan atau rujukan untuk penelitian selanjutnya
mengenai Penyakit Akibat Kerja khususnya keluhan Hand Arm Vibration Syndrome
(HAVS) pada pekerja.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya (Magister Kesehatan Masyarakat) menjadikan hasil
penelitian ini sebagai rujukan dan keaslian penelitian yang sejenis atau sebagai sumber
rujukan guna menambah wawasan bagi mahasiswa magister kesehatan khususnya yang
terkait dengan hubungan karakteristik responden, penggunaan APD, paparan getaran
dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) supaya hasil penelitian lebih
bernilai. Dan untuk peneliti selanjutnya mungkin perlu dipertimbangkan untuk mengukur
besarnya getaran pada tangan, siku dan bahu karena tempat tersebut dapat meredam getaran.
Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan pemeriksaan rangsang sensorik lain
seperti, pemeriksaan diskriminasi dua taktil, pemeriksaan rangsang suhu dan rangsang raba
halus untuk pemeriksaan fungsi sensorik. Penelitian juga sebaiknya dilakukan saat pekerja
gerinda sedang istirahat, sehingga tidak mengganggu waktu kerjanya.
4. Bagi Instansi Kesehatan

Saran untuk instansi kesehatan agar setiap perusahaan yang bekerja sama dengan
perusahaan untuk lebih memaksimalkan edukasi terkait bahaya dan pencegahan paparan
getaran lengan tangan dan penggunaan alat pelindung diri serta melakukan pemeriksaan
kesehatan bagi karyawan yang memiliki gejala HAVS serta pemeriksaan rutin untuk
karyawan 3 bulan sekali. Tatalaksana pemberian farmakologi dan nonfarmakologi yang
dapat diberikan kepada pekerja dengan gejaka HAVS berupa physiobalneotherapy, obat-
obatan berupa vasodilator serta terapi neorosensorik untuk melatih sensitifitas ujung jari
perifer.
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